
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 13153 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

 

 

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan 

kualitas hubungan sosial di tempat kerja. Metode yang digunakan adalah studi literatur, dengan 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai sumber akademik terkait komunikasi 

antarpribadi dan hubungan sosial di lingkungan kerja. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi yang baik, komunikasi non-verbal yang konsisten, komunikasi 

informal yang positif, dan empati memainkan peran kunci dalam membangun hubungan sosial 

yang harmonis dan produktif di tempat kerja. Keterampilan komunikasi yang efektif 

berkontribusi pada penyelesaian konflik, meningkatkan kolaborasi, dan memperbaiki kepuasan 

kerja. Komunikasi non-verbal yang selaras dengan pesan verbal dapat memperkuat 

kepercayaan, sedangkan komunikasi informal membantu membangun ikatan sosial dan 

meningkatkan rasa kebersamaan. Empati, di sisi lain, memperdalam hubungan interpersonal dan 

mengurangi potensi konflik. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam komunikasi 

antarpribadi, seperti perbedaan budaya dan gaya komunikasi, serta memberikan saran untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Temuan ini memberikan wawasan praktis bagi organisasi untuk 

meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja melalui pengembangan keterampilan 

komunikasi dan penerapan strategi komunikasi yang inklusif. 

Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Hubungan Sosial, Kualitas Kerja 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of interpersonal communication in enhancing the quality of 

social relationships in the workplace. The methodology employed is a literature review, 

involving the collection, evaluation, and synthesis of various academic sources related to 

interpersonal communication and social relationships in work environments. The findings of 

this research indicate that effective communication skills, consistent non-verbal communication, 

positive informal communication, and empathy are crucial in establishing harmonious and 

productive social relationships at work. Effective communication skills contribute to conflict 

resolution, enhance collaboration, and improve job satisfaction. Non-verbal communication 

aligned with verbal messages can strengthen trust, while informal communication helps build 

social bonds and increases a sense of camaraderie. Empathy, on the other hand, deepens 

interpersonal relationships and reduces potential conflicts. The study also identifies challenges 

in interpersonal communication, such as cultural differences and communication styles, and 

provides recommendations for addressing these barriers. These findings offer practical insights 

for organizations to improve social relationship quality at work through the development of 

communication skills and the implementation of inclusive communication strategies. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, dinamika hubungan sosial di tempat kerja 

mengalami perubahan signifikan (Yamin et al., 2020). Komunikasi antarpribadi menjadi salah 

satu aspek krusial dalam membangun dan memelihara hubungan sosial yang berkualitas. 
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Komunikasi yang efektif tidak hanya mempengaruhi suasana kerja yang harmonis, tetapi juga 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan (Sihotang & 

Sitompul, 2024). Menurut teori komunikasi, interaksi yang positif antara individu dapat 

memperkuat hubungan sosial dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang sehat. Namun, 

meskipun komunikasi antarpribadi dikenal penting, sering kali terabaikan dalam praktik sehari-

hari di banyak organisasi. 

Kualitas hubungan sosial di tempat kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan mendengarkan (Redjeki, 2022). 

Karyawan yang mampu berkomunikasi dengan baik cenderung memiliki hubungan yang lebih 

baik dengan rekan kerja mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kolaborasi dan 

mengurangi konflik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya kesenjangan dalam 

komunikasi dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja, stres, dan penurunan motivasi (Sitompul, 

2024). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan dalam 

komunikasi antarpribadi untuk mencapai hubungan sosial yang lebih baik di tempat kerja. 

Penelitian tentang komunikasi antarpribadi di tempat kerja telah dilakukan secara 

ekstensif; namun, banyak studi yang lebih fokus pada komunikasi formal dan struktur organisasi 

ketimbang aspek interpersonal (Junaedi et al., 2023). Sementara itu, banyak aspek komunikasi 

antarpribadi yang masih memerlukan perhatian lebih, seperti bagaimana dinamika komunikasi 

informal mempengaruhi hubungan sosial secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam bagaimana komunikasi antarpribadi dapat mempengaruhi kualitas 

hubungan sosial di tempat kerja secara menyeluruh, termasuk dampak dari komunikasi 

informal, pengaruh keterampilan komunikasi interpersonal, serta faktor-faktor yang mendukung 

atau menghambat komunikasi yang efektif (Amalia & Sitompul, 2024). 

Meskipun banyak studi yang telah dilakukan mengenai komunikasi di tempat kerja, 

terdapat kekurangan dalam analisis mendalam mengenai peran komunikasi antarpribadi dalam 

konteks hubungan sosial yang lebih luas (Aripin et al., 2024). Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada komunikasi formal dan strategi manajerial, tanpa 

mengidentifikasi dengan jelas bagaimana komunikasi antarpribadi mempengaruhi hubungan 

sosial di level individu (Haryaman et al., 2024). Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut 

dengan fokus pada aspek-aspek komunikasi interpersonal yang sering kali terabaikan, seperti 

komunikasi non-verbal dan empati dalam interaksi sehari-hari (Silitonga et al., 2024). 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang komprehensif dalam 

mengeksplorasi peran komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan kualitas hubungan sosial di 

tempat kerja. Dengan mengintegrasikan berbagai dimensi komunikasi, baik formal maupun 

informal, serta mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan komunikasi 

antarpribadi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan praktis bagi 

organisasi untuk memperbaiki hubungan sosial dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif dan harmonis. Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya memperluas 

pemahaman tentang komunikasi antarpribadi, tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk 

tantangan yang dihadapi di tempat kerja modern. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis peran komunikasi 

antarpribadi dalam meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja. Metode ini 

melibatkan beberapa tahapan yang dirancang untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan 

mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan (Sugiyono, 2018). Berikut 

adalah tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan: 

1. Identifikasi dan Pengumpulan Sumber Literatur: Tahap awal penelitian dimulai dengan 

identifikasi dan pengumpulan sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Sumber literatur yang dicari meliputi artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan 

sumber-sumber akademis lainnya yang membahas komunikasi antarpribadi, hubungan 

sosial di tempat kerja, serta teori-teori komunikasi. Pencarian dilakukan melalui 

database akademis seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest, serta katalog 

perpustakaan universitas. 

2. Seleksi dan Penilaian Kualitas Sumber: Setelah mengumpulkan sumber literatur, 

langkah berikutnya adalah melakukan seleksi dan penilaian kualitas dari setiap sumber. 

Kriteria seleksi meliputi relevansi, keabsahan, dan kualitas metodologis dari setiap 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 13155 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

studi. Sumber yang memenuhi kriteria ini akan dipilih untuk dianalisis lebih lanjut, 

sementara sumber yang dianggap tidak relevan atau berkualitas rendah akan disaring. 

3. Analisis dan Sintesis Informasi: Pada tahap ini, informasi dari sumber yang terpilih 

akan dianalisis secara mendalam. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-

tema utama, konsep-konsep kunci, dan temuan-temuan penting terkait komunikasi 

antarpribadi dan hubungan sosial di tempat kerja. Sintesis dilakukan untuk 

menghubungkan berbagai temuan dari literatur yang berbeda, serta mengidentifikasi 

pola-pola dan hubungan antara berbagai aspek komunikasi dan kualitas hubungan 

sosial. 

4. Penulisan dan Penyusunan Laporan: Tahap akhir penelitian adalah penulisan dan 

penyusunan laporan hasil penelitian. Laporan ini akan menyajikan temuan-temuan 

utama dari analisis literatur, membahas implikasi praktis dari hasil penelitian, dan 

menyusun rekomendasi untuk peningkatan komunikasi antarpribadi di tempat kerja. 

Laporan juga akan mencakup ringkasan dari setiap sumber yang dianalisis, serta diskusi 

mengenai bagaimana temuan penelitian ini dapat berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih baik tentang komunikasi antarpribadi di lingkungan kerja. 

Metode studi literatur ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang 

peran komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja, 

serta memberikan rekomendasi yang berguna untuk praktik manajerial dan pengembangan 

karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi literatur mengenai peran komunikasi antarpribadi dalam 

meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja, ditemukan beberapa temuan kunci yang 

dapat memberikan wawasan mendalam tentang topik ini: 

1. Pentingnya Keterampilan Komunikasi Interpersonal: Komunikasi antarpribadi yang 

efektif memainkan peran krusial dalam membangun dan memelihara hubungan sosial 

yang berkualitas di tempat kerja (Hidayati, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi interpersonal, seperti mendengarkan aktif, empati, dan 

keterampilan berbicara yang jelas, secara signifikan mempengaruhi kualitas interaksi 

antarpribadi. Karyawan yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik cenderung 

memiliki hubungan yang lebih positif dengan rekan kerja mereka, yang berdampak pada 

suasana kerja yang lebih harmonis dan kolaboratif. 

2. Pengaruh Komunikasi Non-Verbal: Komunikasi non-verbal, termasuk bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, dan kontak mata, juga berkontribusi pada kualitas hubungan sosial di 

tempat kerja. Studi menunjukkan bahwa komunikasi non-verbal yang konsisten dengan 

pesan verbal dapat memperkuat kepercayaan dan membangun hubungan yang lebih 

kuat (Zulham et al., 2024). Sebaliknya, ketidakcocokan antara komunikasi verbal dan 

non-verbal dapat menimbulkan ketidakpastian dan konflik. 

3. Dampak Komunikasi Informal: Komunikasi informal, seperti percakapan santai dan 

interaksi sosial di luar konteks formal, memiliki dampak positif terhadap hubungan 

sosial di tempat kerja. Penelitian menemukan bahwa komunikasi informal dapat 

memperkuat ikatan sosial, meningkatkan rasa kebersamaan, dan memfasilitasi 

pertukaran informasi yang lebih cepat (Andriana, 2018). Karyawan yang terlibat dalam 

komunikasi informal cenderung merasa lebih terhubung dengan tim mereka dan 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

4. Peran Empati dalam Komunikasi: Empati merupakan komponen penting dalam 

komunikasi antarpribadi yang mempengaruhi kualitas hubungan sosial. Studi 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain 

dapat memperkuat hubungan interpersonal dan mengurangi konflik (Nurdiarti & 

Andryani, 2021). Karyawan yang menunjukkan empati dalam interaksi mereka 

cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dan lebih produktif dengan rekan kerja 

mereka. 

5. Tantangan dan Hambatan dalam Komunikasi Antarpribadi: Penelitian juga 

mengidentifikasi berbagai tantangan dan hambatan dalam komunikasi antarpribadi, 

seperti perbedaan budaya, bahasa, dan gaya komunikasi (Yearsiana et al., 2024). 

Hambatan ini dapat mengganggu efektivitas komunikasi dan mempengaruhi hubungan 
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sosial di tempat kerja. Mengatasi tantangan ini memerlukan strategi komunikasi yang 

inklusif dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi antarpribadi. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi antarpribadi dalam 

meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja. Keterampilan komunikasi yang efektif, 

komunikasi non-verbal yang konsisten, komunikasi informal, dan empati merupakan faktor-

faktor kunci yang dapat mempengaruhi hubungan sosial secara positif (Gemilang & Yuliana, 

2023). Organisasi perlu memperhatikan aspek-aspek ini dan menerapkan strategi yang 

mendukung komunikasi antarpribadi yang baik, serta menyediakan pelatihan yang relevan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi karyawan (Nilasari et al., 2024). 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam praktik komunikasi di 

tempat kerja yang perlu diatasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan 

produktif. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana berbagai 

faktor konteks, seperti struktur organisasi dan dinamika tim, mempengaruhi komunikasi 

antarpribadi dan kualitas hubungan sosial di tempat kerja (Razali, Hidayat, et al., 2023a). 

Komunikasi antarpribadi di tempat kerja memainkan peran fundamental dalam 

membangun dan memelihara kualitas hubungan sosial yang efektif dan harmonis (Sophan et al., 

2023). Kualitas hubungan sosial di lingkungan kerja tidak hanya berpengaruh pada 

kesejahteraan karyawan, tetapi juga pada produktivitas dan keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. Dengan memahami lebih dalam aspek-aspek komunikasi antarpribadi, kita dapat 

mengeksplorasi bagaimana berbagai elemen komunikasi berkontribusi pada hubungan sosial di 

tempat kerja. 

Salah satu aspek terpenting dalam komunikasi antarpribadi adalah keterampilan 

komunikasi yang baik (Redjeki et al., 2021). Kemampuan mendengarkan aktif, berbicara 

dengan jelas, dan menyampaikan pesan dengan cara yang mudah dipahami adalah keterampilan 

yang sangat berharga di tempat kerja. Karyawan yang mampu berkomunikasi dengan baik 

cenderung memiliki hubungan yang lebih positif dan produktif dengan rekan kerja mereka 

(Redjeki et al., 2020). Keterampilan komunikasi ini juga memfasilitasi penyelesaian konflik 

secara efektif, mengurangi ketegangan, dan menciptakan suasana kerja yang lebih inklusif dan 

kolaboratif. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya memperbaiki 

hubungan antarpribadi tetapi juga berkontribusi pada kepuasan kerja yang lebih tinggi (Arjang 

et al., 2024). 

Selain keterampilan komunikasi verbal, komunikasi non-verbal juga memiliki dampak 

signifikan terhadap hubungan sosial di tempat kerja (Kusnandar & Redjeki, 2019). Komunikasi 

non-verbal meliputi elemen seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata, yang sering 

kali menyampaikan pesan yang lebih mendalam daripada kata-kata itu sendiri. Studi 

menunjukkan bahwa ketika komunikasi non-verbal konsisten dengan pesan verbal, hal ini 

memperkuat kepercayaan dan memperdalam hubungan interpersonal (Manullang et al., 2024). 

Sebaliknya, ketidakcocokan antara komunikasi verbal dan non-verbal dapat menciptakan 

kebingungan, misinterpretasi, dan konflik. Oleh karena itu, memahami dan mengelola 

komunikasi non-verbal menjadi penting dalam membangun hubungan sosial yang solid di 

tempat kerja. 

Komunikasi informal, yang melibatkan interaksi santai dan percakapan non-formal, juga 

memainkan peran penting dalam kualitas hubungan sosial di tempat kerja. Komunikasi informal 

sering kali menciptakan kesempatan untuk membangun ikatan sosial yang lebih kuat, 

meningkatkan rasa kebersamaan, dan memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih cepat 

(Razali, Hidayat, et al., 2023b). Karyawan yang terlibat dalam komunikasi informal biasanya 

merasa lebih terhubung dengan tim mereka dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih 

tinggi. Namun, penting untuk mengelola komunikasi informal dengan baik untuk menghindari 

potensi penyebaran gosip dan informasi yang tidak akurat yang dapat merusak hubungan sosial. 

Empati, sebagai elemen kunci dalam komunikasi antarpribadi, memiliki peran penting 

dalam memperkuat hubungan sosial di tempat kerja. Kemampuan untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain membantu menciptakan hubungan yang lebih mendalam dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya konflik (Sitompul et al., 2024). Karyawan yang 

menunjukkan empati dalam interaksi mereka dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

suportif dan kooperatif. Penelitian menunjukkan bahwa empati dapat meningkatkan 

komunikasi, memperbaiki hubungan antarpribadi, dan meningkatkan kepuasan serta motivasi 

kerja (Rahmawati et al., 2023). 
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Namun, komunikasi antarpribadi tidak selalu berjalan mulus. Berbagai tantangan dan 

hambatan, seperti perbedaan budaya, bahasa, dan gaya komunikasi, dapat mempengaruhi 

efektivitas komunikasi di tempat kerja (Tarigan et al., 2024). Hambatan-hambatan ini dapat 

menyebabkan misinterpretasi, konflik, dan ketegangan yang mengganggu hubungan sosial. 

Untuk mengatasi tantangan ini, organisasi perlu menerapkan strategi komunikasi yang inklusif 

dan menyediakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi antarpribadi 

karyawan (Razali, Andamisari, et al., 2023). Memahami dan mengatasi hambatan komunikasi 

ini adalah langkah penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja, organisasi harus 

memperhatikan berbagai aspek komunikasi antarpribadi yang telah dibahas. Menerapkan 

praktik komunikasi yang efektif, memahami peran komunikasi non-verbal, memanfaatkan 

komunikasi informal secara positif, dan mengembangkan empati adalah strategi kunci yang 

dapat meningkatkan hubungan sosial di tempat kerja (Gemilang & Yuliana, 2023). Dengan 

melibatkan karyawan dalam pelatihan komunikasi dan menciptakan budaya komunikasi yang 

terbuka, organisasi dapat memperkuat hubungan sosial, meningkatkan kepuasan kerja, dan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa komunikasi antarpribadi memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja. Keterampilan 

komunikasi yang baik, komunikasi non-verbal yang konsisten, komunikasi informal yang 

positif, dan empati merupakan faktor-faktor kunci yang secara signifikan mempengaruhi 

hubungan sosial di lingkungan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan komunikasi 

antarpribadi yang efektif dapat menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis, meningkatkan 

kepuasan kerja, dan mendukung produktivitas organisasi. 

SARAN 

Untuk meningkatkan kualitas hubungan sosial di tempat kerja, disarankan agar organisasi 

fokus pada pengembangan keterampilan komunikasi antarpribadi karyawan melalui pelatihan 

yang relevan. Organisasi juga perlu memfasilitasi komunikasi informal yang positif dan 

memastikan bahwa komunikasi non-verbal konsisten dengan pesan verbal. Selain itu, penting 

untuk menanamkan budaya empati dalam interaksi sehari-hari agar hubungan sosial di tempat 

kerja dapat berkembang secara optimal. 
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